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Abstrak 
 
PT. ASEANTEX merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri tekstil sarung tenun, memiliki 
sub perusahaan yang juga terdapat di Mojokerto. Saat ini  kesulitan menentukan model yang paling cocok untuk 
meramalkan hasil produksinya sampai dengan tahun 2013 dan membandingkan hasilnya agar lebih realistis dengan 
menggunakan software minitab karena hasil penyimpangannya lebih kecil jika dibandingkan metode manual. 
Karena itu, perusahaan ingin menangani masalah yang terjadi dengan menentukan model peramalan yang 
tepat menggunakan data masa lalu, salah satunya untuk proses nonstasioner yaitu ARIMA (2,0,2), untuk mengolah 
data ketiga jenis sarung tenun dengan persamaan berikut : Yt = A1Yt-1 + A2Yt-2 + ... + ApYt-p + et +– W1et-1 – W2et-2 – 
... – Wqet-q.  
Hal ini dikarenakan model ARIMA (2,0,2) menghasilkan tingkat kesalahan perkiraan (MS) yang terkecil 
dibandingkan dengan perkiraan model yang lain yaitu 32.06 untuk sarung Betel Terbang, 83.76 untuk sarung 
Asultan dan 14.31 untuk sarung Raydan. 
Dari hasil peramalan produksi sarung tenun untuk 52 minggu ke depan terlihat bahwa hasil yang diperoleh 
tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya. Atau tidak terjadi peningkatan produksi yang signifikan. Pada 
minggu-minggu tertentu permintaan sarung dapat terpenuhi, demikian sebaliknya. Banyak yang menyebabkan hal 
tersebut, diantaranya adalah jumlah tenaga kerja yang tersedia, harga barang dan persaingan dengan industri tekstil 
yang menggunakan mesin. 
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